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Pemerintahan pada masatransisi politik dari rejim otoritarianisme menuju demokrasi harus menghadapi
tantangan besar untuk menyelesaikan mgala tindakan an dilakukan oleh rejim terdahulunya, terutama yang
berkaitan dengan tindakan-tindakan yang tergolong sebagai kejahatan internasional. Pemberian mmesti
menjadi salah satu mekanisme aternatif yang dapat dilakukan untuk menjamin perdamaian dan kelancaran
proses rekonsiliasi. Di Indonesia, ketentuan mengenai mmesti ini tercantum dalam Undang Undang Nomor
27 tahun 2004 tentang Komisi Kebenaran dan Rekonsiliasi Berta Kerangka Acuan Komisi Kebenaran dan
Persahabatan Indonesia dan Timor Leste. Namun demikian, legalitas amesti dal andangan hukum
internasional masih mengundang banyak perdebatan. Atas dasar ini, penelitian ini dilakukan dan
menghasilkantiga kesimpulan pokok. Pertama, meskipun pemberian mmesti merupakan hak yang dimiliki
matu negara berdaulat, namun kasus menyangkut kejahatan internasional, mesti tidak boleh menciptakan
impunitas sehingga harus dilarang. Kedua, dalam masatransisi politik, pemberian amnesti secara
menyeluruh dapat melanggar .Right to Knore masyarakat karena menutup dan menghentikan akses
masyarakat terhadap kebenaran. Namun demikian, terdapat kemungkinan justifikasi pemberian amnesti
sepanjang "Right To Know" terpenuhi. Ketiga, mekanisme pemberian dalam Undang-undang Nomor 27
tahun 2004 tentang K ebenaran dan Rekonsiliasi Berta Kerangka Acuan Komisi Kebenaran dan Persahabatan
Indonesia Timor L este bertentangan dengan hukum internasional.
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